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ABSTRAK 

Analisis Sistem Pengendalian Internal dalam Menilai Efisiensi dan 

Efektivitas Penjualan Tunai pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

 

SARAH SUCITA 

1905170184 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dan 

menganalisis sistem pengendalian intern dalam menilai efisiensi dan efektifitas 

pada PT Perkebunan Nusantara IV. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data studi dokumentasi. Analisis yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa Penerapan 

sistem pengendalian internal pada PT Perkebunan Nusantara IV telah berjalan 

baik dan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, sistem pengendalian internal 

yang dijalankan juga terbukti dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

penjualan di sebuah perusahaan , Adapun faktor yang menyebabkan penurunan 

profitabilitas pada PT Perkebunan Nusantara IV yaitu disebabkan oleh harga sawit 

yang terus anjlok dari semula di tahun 2018, hal ini  juga disertai penurunan 

permintaan teh dan kelapa sawit serta adanya  fenomena pandemi covid yang 

memberikan dampak kepada proses produksi yang terkendala serta distribusi yang 

terhambat ke daerah-daerah, Tingkat efektifitas penjualan PT Perkebunan 

Nusantara IV berada dalam kategori sangat efektif dikarenakan realisasi penjualan 

yang lebih besar dari target yang ditetapkan., Tingkat efisiensi penjualan PT 

Perkebunan Nusantara IV berada dalam kategori sangat efisien dikarenakan 

realisasi penjualan yang lebih besar dari biaya-biaya yang dikeluarkan. 

 
Kata Kunci : Sistem Pengendalian internal,Efektivitas , Efisiensi dan Penjualan 
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ABSTRACT 
 

Internal Control System Analysis in Assessing the Efficiency and Effectiveness of 

Cash Sales at PT. Perkebunan Nusantara IV 
SARAH SUCITA 

1905170184 

Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business 
 

 

This research is research conducted to determine and analyze the internal control 

system in assessing efficiency and effectiveness at PT Perkebunan Nusantara IV. 

This research uses a descriptive approach with documentation study data collection 

techniques. The analysis carried out in this research used descriptive statistical 

analysis. 

Based on the research results, it was concluded that the implementation of the 

internal control system at PT Perkebunan Nusantara IV has been running well and 

in accordance with established procedures, the internal control system 

implemented has also been proven to increase the effectiveness and efficiency of 

sales in a company. As for the factors that cause a decrease in profitability at PT 

Perkebunan Nusantara IV is caused by the price of palm oil which continues to fall 

from before in 2018, this is also accompanied by a decrease in demand for tea and 

palm oil as well as the Covid pandemic phenomenon which has an impact on the 

production process which is hampered and distribution is hampered to the regions, 

Level PT Perkebunan Nusantara IV's sales effectiveness is in the very effective 

category due to sales realization being greater than the set target. PT Perkebunan 

Nusantara IV's sales efficiency level is in the very efficient category due to sales 

realization being greater than the costs incurred. 
 

Keywords: Internal Control System, Effectiveness, Efficiency and Sales 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 
Peningkatan atau penurunan kinerja perusahaan tergantung pada sejauh 

mana individu dalam perusahaan lebih mementingkan diri sendiri atau bekerja demi 

kepentingan organisasinya yang merupakan aktualisasi dari tingkat komitmen yang 

dimilikinya. Perusahaan yang lebih maju dan berkembang dapat dicapai dengan 

cara meningkatkan kinerja manajerial dengan baik. Kinerja manajerial yang baik 

meningkatkan perolehan keuntungan perusahaan dan akan menambah kepercayaan 

investor keperusahaan.(Habibie, 2020). 

Kinerja perusahaan dapat dinilai dari penjualan yang mereka hasilkan, 

dimana penjualan merupakan gambaran keberhasilan perusahaan yang akan 

dikonversi menjadi laba perusahaan. adapun penjualan terdiri atas penjualan kredit 

dan penjualan tunai, dan pada penelitian ini fokus penelitian pada penjualan tunai 

(Soegiarto, 2020). 

Penjualan tunai adalah kegiatan yang terpadu untuk mengembangkan 

rencana-rencana strategis yang diarahkan kepada usaha pemuasan kebutuhan serta 

keinginan pembeli/konsumen, guna untuk mendapatkan penjualan yang 

menghasilkan laba atau keuntungan. Atau definisi penjualan adalah merupakan 

suatu kegiatan transaksi yang dilakukan oleh 2 (dua) belah pihak/lebih dengan 

menggunakan alat pembayaran yang sah. Kegiatan penjualan terdiri dari penjualan 

barang atau jasa, baik secara kredit maupun secara tunai (Dindayani, 2018). 
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Penjualan adalah kegiatan yang terdiri dari transaksi penjualan barang atau 

jasa, secara tunai. Penjualan tunai merupakan hal yang utama dalam sebuah 

perusahaan yang bergerak pada bidang perdagangan, hal ini terjadi karena adanya 

penjualan yang merupakan sumber terjadinya pendapatan. Dalam menghadapi 

persaingan penjualan pada perusahaan dagang memerlukan sistem pengendalian 

intern yang dapat berperan penting atas adanya aktivitas yang dilakukan oleh 

perusahaan dan sebagai penilaian Efektivitas dan efisiensi yang dilakukan 

perusahaan (Mulyadi, 2014). 

Pengendalian intern suatu organisasi terdiri dari kebijakan dan prosedur 

yang diciptakan untuk memberikan jaminan yang memadai agar tujuan organisasi 

dapat dicapai”. Kecurangan sering terjadi dalam siklus kerja yang dapat membuat 

kerugian pada suatu perusahaan. Kecurangan yang mungkin dapat terjadi pada 

bagian piutang adalah tidak mencatat pembayaran dari debitur dan menunda 

mencatat pembayaran piutang (cash lapping) sehingga dana piutang yang sudah 

dibayar tertunda masuk kedalam kas perusahaan, melakukan pembukuan palsu atas 

mutasi piutang dan lain sebagainya. Sistem pengendalian intern adalah salah satu 

cara yang digunakan perusahaan untuk mengantisipasi kecurangan (Riyadi, 2017). 

Pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh sumber 

daya manusia dan teknologi informasi untuk membantu organisasi atau perusahaan 

mencapai tujuannya masing-masing dan juga untuk melindungi aset internal 

perusahaan. Hal ini juga digunakan untuk memastikan kepatuhan terhadap 

kebijakan dan peraturan yang berlaku. Pengendalian internal berarti 
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bahwa semua data dalam satu departemen akan diperiksa secara otomatis oleh 

departemen lain dalam perusahaan (Mulyadi, 2014). 

Sistem pengendalian intern merupakan suatu cara organisasi dan metode 

bisnis yang digunakan untuk meningkatkan Efektivitas dan efisiensi menjaga aset, 

memberikan informasi yang akurat, mendorong dipatuhinya manajemen yang 

sudah ditetapkan (Mulyadi, 2014). Berdasarkan Surat Keputusan Direksi tentang 

pedoman evaluasi sistem pengendalian intern dengan mengacu kepada COSO 

(Committe of Sponsoring Organization of The Treadway Commission) tahun 2013. 

PT. Perkebunan Nusantara IV merupakan Badan Usaha Milik Negara bidang 

perkebunan yang berkedudukan di Provinsi Sumatera Utara. Saat ini PT. 

Perkebunan Nusantara IV menjalankan usahanya dalam bidang industri dengan 3 

(tiga) produk unggulan yaitu kelapa sawit, teh dan gula. Berdasarkan data yang 

peneliti peroleh dari PT. Perkebunan Nusantara IV, peneliti mendapatkan data 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Anggaran dan Realisasi Penjualan Pada 

PT Perkebunan Nusantara IV (Produk Teh) 

 
No Tahun Anggaran Realisasi Selisih 

1 2019 6.260.261.000 96.708.404.296 90.448.143.296 

2 2020 77.946.839.000 96.749.451.915 18.802.612.915 

3 2021 47.915.526.000 88.784.825.535 40.869.299.535 

4 2022 189.237.397.000 96.371.458.130 (92.865.938.870) 

5 2023 195.050.794.000 147.918.178.131 (47.132.615.869) 

Sumber : Data Penjualan PTPN IV (2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat fenomena bahwasannya anggaran 

penjualan anggaran penjualan pada tahun 2022 sebesar 189.237.397.000 namun 

realisasi penjualan sebesar 96.371.458.130 hal ini menujukkan capaian penjualan 

yang lebih kecil dari target yang ditetapkan , anggaran penjualan pada tahun 2023 

sebesar 195.050.794.000, namun realisasi penjualan sebesar 147.918.178.131 hal 
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ini menujukkan capaian penjualan yang lebih kecil dari target yang ditetapkan. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2022-2023 

penjualan pada PT Perkebunan Nusantara IV tidak mencapai target yang 

ditetapkan, hal ini mengindikasikan ada masalah yang terjadi dalam hal 

pengendalian intern perusahaan yang belum efektif, karena dalam unsur sistem 

pengendalian internal pada bagian penilaian resiko dijelaskan bahwa perusahaan 

dalam melakukan pengendalian intern harus memperhatikan dan mampu 

menganalisis dan mencapai tujuan yang ditargetkan yaitu ketercapaian target 

seperti penjualan dan laba serta mampu menilai potensi dan perubahan-perubahan 

yang terjadi (COSO, 2013), Dengan terjadinya penurunan penjualan maka ada 

indikasi bahwa kemampuan mengendalikan unsur-unsur dalam hal penjualan tidak 

berjalan efektif dan efisien. 

Menurut (Dickins & Fay, 2017), pengendalian intern ialah suatu proses yang 

dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, personil satuan usaha lainnya, yang 

dirancang untuk mendapat keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan dalam 

hal ini keadalan pelaporan keuangan, kesesuaian dengan undang- undang dan 

peraturan yang berlaku dan efektivitas dan efisiensi operasi. Artinya dengan adanya 

sistem pengendalian internal diharapkan perusahaan dapat bekerja dan beroperasi 

secara efektif dan efisien, menyajikan informasi yang dapat diyakini kebenarannya 

dan semua pihak akan mematuhi peraturan dan kebijakan yang ada baik peraturan 

dan kebijakan perusahaan ataupun aturan (legal/hukum) pemerintah. 

Dalam sistem pengendalian internal ada 5 (lima) komponen pengendalian 

internal menurut COSO 2013, yaitu meliputi Lingkungan Pengendalian (Control 
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Environment), Penilaian Risiko (Risk Assessment), Aktivitas Pengendalian (Control 

Activities), Informasi dan Komunikasi (Information & Communication) dan 

Pemantauan (Monitoring). 

Berdasarkan hasil observasi dan pra riset yang dilakukan oleh peneliti 

dengan mewawancarai pihak Sumber Daya Manusia di PT Perkebunan Nusantara 

IV yaitu Bapak Faris ditemukan hasil bahwa terlihat fenomena dari 2 (dua) unsur 

sistem pengendalian intern yaitu Lingkungan Pengendalian dan Informasi dan 

Komunikasi, dimana dalam kegiatan operasional yang terjadi prinsip pada unsur 

SPI tidak berjalan dengan optimal dalam hal rangkap tugas, hal ini berdasarkan teori 

COSO (2013) terkait dengan Lingkungan pengendalian bahwa pada sebuah unit 

atau bagian yang berkaitan harus ada pemisahan tugas agar mencegah kecurangan 

yang terjadi, sementara pada PT Perkebunan Nusantara IV ditemukan bahwa 

adanya rangkap tugas pada salah satu karyawan pada bagian penjualan di PTPN IV 

yang juga menjalankan fungsi gudang di anak perusahaan. 

Kemudian fenomena selanjutnya yaitu adanya keterbatasan sistem 

informasi yang terintegrasi antar unit, sementara itu berdasarkan teori COSO (2013) 

terkait dengan informasi dan komunikasi bahwa harus ada informasi yang 

berkualitas dan relevan, Oleh karena itu sistem pengendalian internal yang efektif 

sangat penting bagi suatu perusahaan dalam mengelola kinerja keuangan dengan 

baik untuk meminimalkan risiko yang dapat menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan. 

Sehubungan dengan fenomena yang dialami perusahaan maka peneliti 

tertarik untuk membahas dan menganalisis permasalahan yang berjudul “Analisis 
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Sistem Pengendalian Internal dalam Menilai Efisiensi dan Efektivitas 

Penjualan Tunai pada PT. Perkebunan Nusantara IV”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan data diatas maka dapat ditemukan identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Realisasi penjualan tahun 2022-2023 pada PT Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) tidak mencapai target yang ditetapkan 

2. Adanya rangkap tugas pada salah satu karyawan pada bagian penjualan di 

PTPN IV yang juga menjalankan fungsi gudang di anak perusahaan 

3. Terbatasnya sistem informasi yang terintegrasi memberikan dampak 

komunikasi yang tidak berjalan efektif 

1.3. Rumusan Masalah 

 
Dari uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana sistem pengendalian internal yang dilakukan untuk menilai 

efisiensi dan Efektivitas penjualan tunai pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV? 

2. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan tidak tercapainya anggaran 

penjualan pada PT. Perkebunan Nusantara IV? 

1.4. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah maka dapat diketahui tujuan penelitian 

 

adalah 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis sistem pengendalian internal yang 

dilakukan untuk menilai efisiensi dan Efektivitas penjualan tunai pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan tidak 

tercapainya anggaran penjualan pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

1.5. Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

 

Adapun manfaat akademis dari penelitian ini adalah: 

 

a. Pengembangan ilmu akuntansi, diharapkan dapat di kembangkan lagi pada 

penelitiaan-penelitian berikutnya daik dalam unit yang sama maupun dalam 

unit yang berbeda. 

b. Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai 

sistem pengendalian internal. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut dalam sistem pengendalian internal dan dapat mengembangkan dalam 

hal penjualan tunai. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi manajemen, sebagai bahan masukan dalam mengefektifkan sistem 

pengendalian internal penjualan . 

b. Bagi perusahaan lain sebagai bahan evaluasi terhadap sistem 

pengendalian internal guna mencapai kinerja yang sehat 



 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Uraian Teori 

 

2.1.1. Sistem Pengendalian Internal 

 

2.1.1.1. Pengertian Sistem Pengendalian Internal 

 
Menurut (Saipullah, 2017) yang mendefinisikan pengendalian internal 

sebagai suatu proses yang dipengaruhi oleh aktivitas dewan komisaris, 

manajemen atau pegawai lainnya yang didesain untuk memberikan keyakinan 

yang wajar tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (a) kehandalan 

pelaporan keuangan; (b) efektivitas dan efisiensi operasi; dan (c) kepatuhan 

terhadap hukum dan peraturan yang berlaku (Hanel, 2013). 

Model COSO adalah salah satu model pengendalian internal yang banyak 

digunakan oleh para auditor sebagai dasar untuk mengevaluasi dan 

mengembangkan internal control. Menurut (Dickins & Fay, 2017), pengendalian 

intern ialah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, 

personil satuan usaha lainnya, yang dirancang untuk mendapat keyakinan 

memadai tentang pencapaian tujuan dalam hal ini keadalan pelaporan keuangan, 

kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku dan efektivitas dan 

efisiensi operasi. Artinya dengan adanya sistem pengendalian internal diharapkan 

perusahaan dapat bekerja dan beroperasi secara efektif dan efisien, menyajikan 

informasi yang dapat diyakini kebenarannya dan semua pihak akan mematuhi 

peraturan dan kebijakan yang ada baik peraturan dan kebijakan perusahaan 

ataupun aturan (legal/hukum) pemerintah. 

(Mulyadi, 2014)   mengartikan sistem pengendalian   intern   meliputi 
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struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 

menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efisien, serta mendorong dipatuhinya kebijakan manjemen (Tjodi et 

al., 2017). Sedangkan menurut (Dompas, 2022) pengertian pengendalian intern 

(internal control) adalah kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva 

perusahaan dari kesalahan penggunaan, memastikan bahwa informasi usaha yang 

dapat disajikan akurat dan meyakinkan bahwa hukum serta peraturan telah diikuti 

(Purnomo, 2014). 

Sistem pengendalian internal adalah sistem yang dapat membantu 

pimpinan dalam melaksanakan tugas dan fungsinyan serta mempunyai peranan 

yang sangat penting untuk perusahaan supaya pimpinan dapat menilai dan melihat 

struktur organisasi yang ada pada kegiatan yang dilaksanakannya. 

 

2.1.1.2. Tujuan Sistem Pengendalian Internal 

 
Sistem pengendalian intern memiliki tujuan untuk mendapatkan data yang 

tepat dan dapat dipercaya, melindungi kekayaan atau aktiva perusahaan dan 

meningkatkan efektivitas dari seluruh anggota perusahaan agar dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sistem pengendalian intern memiliki 

tujuan untuk mengukur, mengawasi dan mengarahkan sumber daya yang ada 

dalam suatu organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai (Hanum & Ultari, 

2019). 

Menurut (Tjodi et al., 2017) tujuan pengendalian intern menurut COSO 

(Committee Of Sponsoring Organizations), untuk menyediakan data yang dapat 

diandalkan, untuk mendorong kepatuhan terhadap kebijakan akuntansi, untuk 

melindungi aset dan catatan. 
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Menurut (Mulyadi, 2014) “Tujuan sistem pengendalian internal” adalah: 

 

a. Menjaga kekayaan perusahaan 

 

Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalahgunkan atau hancur 

karena kecelakaan kecuali jika kekayaan tersebut dilindungi dengan 

pengendalian internal yang memadai. Begitu juga dengan kekayaan perusahaan 

yang tidak memiliki wujud fisik seperti piutang usaha akan rawan oleh 

kekurangan jika dokumen penting dan catatan tidak dijaga. 

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 

 

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang diteliti dan andal untuk 

menjalankan kegiatan usahanya. Banyak informasi akuntansi yang digunakan 

oleh manajemen untuk dasar pengambilan keputusan penting. Pengendalian 

internal dirancang untuk memberikan jaminan proses pengolahan data 

akuntansi akan menghasilkan informasi keuangan yang efektif dan efisien 

karena data akuntansi mencerminkan perubahan kekayaan perusahaan. 

c. Mendorong efisiensi 

 

Pengendalian internal ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang tidak 

perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan dan untuk 

mencegah penggunaan sumber daya perusahaan yang tidka efesien. 

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 

 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan kebijakan dan 

prosedur. Pengendalian internal ini ditujukan untuk memberikan jaminan yang 

memadai agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh karyawan. 

Agar mencapai maksud dan tujuan pengendalian internal tersebut, maka 

diperlukan sistem informasi akuntansi yang tepat, yang dapat membantu perusaan 
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mengelola kekayaan dengan memelihara catatan aset yang baik. Jika struktur 

pengendalian internal perusahaan lemah maka kesalahan dapat terjadi. Hai ini juga 

dapat membawa kerugian yang cukup besar bagi perusahaan. 

Menurut (Zaki Baridwan, 2015) bahwa suatu sistem pengendalian intern 

yang baik akan berguna untuk: 

1) Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi. 

 

2) Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi. 

 

3) Memajukan efisiensi dalam operasi. 

 

4) Mambantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan 

manjemen yang telah ditetapkan terlebih dahulu. secara teori bahwa sistem 

pengendalian intern dikatakan efektif jika sistem tersebut telah benar-benar 

sesuai dengan yang direncanakan oleh perusahaan (Hanum et al., 2021). 

 

2.1.1.3. Indikator Sistem Pengendalian Internal 

 
Menurut (Adhariani, 2017) menyatakan prinsip-prinsip pengendalian 

internal terdiri dari: 

1) Penetapan tanggung jawab. 

 

2) Pemisahan tugas. 

 

3) Dokumentasi. 

 

4) Pengendalian fisik, mekanik, dan elektronik. 

 

5) Pengecekan independent atau verifikasi internal. 

 

Sedangkan menurut COSO, 2013 indikator sistem pengendalian internal 

terdiri atas : 

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 
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Lingkungan pengendalian adalah sekumpulan dari standar, proses, dan 

struktur yang memberikan dasar untuk melaksanakan pengendalian internal di 

seluruh organisasi. Dewan direksi dan top management menetapkan ritme pada 

level tertinggi mengenai ketidakberdayaan pengendalian internal termasuk standar 

perilaku yang diharapkan. Manajemen memperkuat harapan di berbagai tingkat 

organisasi. Lingkungan pengendalian terdiri dari integritas dan nilai-nilai etika 

organisasi; parameter yang memungkinkan dewan direksi untuk melaksanakan 

tanggung jawab pengawasan tata kelolanya; struktur organisasi dan pembagian 

wewenang dan tanggung jawab; proses untuk menarik, mengembangkan, dan 

mempertahankan kompetensi yang ketat seputar ukuran kinerja, insentif, dan 

penghargaan untuk mendorong akuntabilitas kinerja. Lingkungan pengendalian 

yang dihasilkan memiliki dampak yang meluas pada keseluruhan sistem 

pengendalian internal (Dickins & Fay, 2017). 

2. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

 

Setiap entitas menghadapi berbagai risiko dari sumber eksternal dan 

internal. Risiko didefinisikan sebagai kemungkinan bahwa suatu peristiwa akan 

terjadi dan mempengaruhi pencapaian tujuan. Penilaian risiko terhadap entitas 

dianggap relatif terhadap toleransi risiko yang ditetapkan. Dengan demikian, 

penilaian risiko membentuk dasar untuk menentukan bagaimana risiko akan 

dikelola (Dickins & Fay, 2017). 

Prasyarat untuk penilaian risiko tujuan, terkait pada berbagai tingkat entitas. 

manajemen menetapkan tujuan dalam kategori yang berkaitan dengan operasi, 

pelaporan, dan kepatuhan dengan kejelasan yang cukup untuk dapat 

mengidentifikasi dan menganalisis risiko terhadap tujuan tersebut. Manajemen 
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juga mengharuskan untuk mempertimbangkan dampak dari kemungkinan 

perubahan dalam lingkungan eksternal dan dalam model bisnisnya sendiri yang 

dapat membuat pengendalian internal tidak efektif (Dickins & Fay, 2017). 

3. Aktivitas Kontrol (Control Activities) 

 

Aktivitas pengendalian adalah tindakan yang ditetapkan melalui kebijakan 

dan prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen untuk 

mengurangi risiko terhadap pencapaian tujuan telah dilaksanakan. Aktivitas 

pengendalian dilakukan di semua tingkat entitas, pada berbagai tahap dalam proses 

bisnis, dan di atas lingkungan teknologi. Mereka mungkin bersifat preventif atau 

detektif dan dapat mencakup berbagai aktivitas manual dan otomatis seperti 

otorisasi dan persetujuan, verifikasi, rekonsiliasi, dan tinjauan kinerja bisnis. 

Pemisahan tugas biasanya dibangun ke dalam pemilihan dan pengembangan 

kegiatan pengendalian. Jika pemisahan tugas tidak praktis, manajemen memilih dan 

mengembangkan aktivitas pengendalian alternatif (Dickins & Fay, 2017). 

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

 

Informasi diperlukan bagi entitas untuk melaksanakan tanggung jawab 

pengendalian internal untuk mendukung pencapaian tujuannya. Manajemen 

memperoleh atau menghasilkan dan menggunakan informasi yang relevan dan 

berkualitas baik dari sumber internal maupun eksternal untuk mendukung 

berfungsinya komponen pengendalian internal lainnya. Komunikasi adalah proses 

yang berkesinambungan dan berulang dalam menyediakan, berbagi, dan 

memperoleh informasi yang diperlukan. Komunikasi internal adalah sarana dimana 

informasi disebarluaskan ke seluruh organisasi, mengalir ke atas, ke 
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bawah, dan ke seluruh entitas. Hal ini memungkinkan personel untuk menerima 

pesan yang jelas dari manajemen senior bahwa tanggung jawab pengendalian harus 

ditanggapi dengan serius. Komunikasi eksternal ada dua: memungkinkan 

komunikasi masuk dari informasi eksternal yang relevan, dan memberikan 

informasi kepada pihak eksternal sebagai tanggapan terhadap persyaratan dan 

harapan. Menurut Lubis & Rambe (2021) Informasi berperan meningkatkan 

kemampuan manajemen untuk memahami keadaan lingkungan sekitarnya dan 

mengidentifikasikan aktivitas yang relevan. 

5. Kegiatan Pemantauan (Monitoring Activities) 

 

Evaluasi berkelanjutan, evaluasi terpisah, atau kombinasi keduanya 

digunakan untuk memastikan apakah masing-masing dari lima komponen 

pengendalian internal, termasuk pengendalian untuk mempengaruhi prinsip- 

prinsip dalam setiap komponen. Evaluasi yang sedang berlangsung, yang dibangun 

ke dalam proses bisnis di berbagai tingkat entitas, memberikan informasi yang 

tepat waktu. Evaluasi terpisah, yang dilakukan secara berkala, akan bervariasi 

dalam lingkup dan frekuensi tergantung pada penilaian risiko, efektivitas evaluasi 

yang sedang berlangsung, dan pertimbangan manajemen lainnya. Temuan 

dievaluasi berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh regulator, badan atau 

manajemen pembuat standar yang diakui dan dewan direksi, dan kekurangan 

dikomunikasikan kepada manajemen dan dewan direksi sebagaimana mestinya 

(Dickins & Fay, 2017). 
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2.1.2. Penjualan Tunai 

 

2.1.2.1. Pengertian Penjualan Tunai 

 
Penjualan tunai adalah kegiatan yang terpadu untuk mengembangkan 

rencanarencana strategis yang diarahkan kepada usaha pemuasan kebutuhan serta 

keinginan pembeli/konsumen, guna untuk mendapatkan penjualan yang 

menghasilkan laba atau keuntungan. Atau definisi penjualan adalah merupakan 

suatu kegiatan transaksi yang dilakukan oleh 2 (dua) belah pihak/lebih dengan 

menggunakan alat pembayaran yang sah. Kegiatan penjualan terdiri dari penjualan 

barang atau jasa, baik secara kredit maupun secara tunai (Dindayani, 2018). 

Menurut (Nafarin, 2017), “Jualan (sale) artinya hasil proses menjual atau 

yang dijual atau hasil penjualan. Penjualan (selling) artinya proses penjualan. 

Sedangkan menjual (sell) artinya menyerahkan sesuatu kepada pembeli dengan 

harga tertentu”. Menurut (Mulyadi, 2014), “Penjualan adalah kegiatan yang terdiri 

dari transaksi penjualan barang atau jasa, secara tunai”. 

Dari beberapa pengertian di atas mengenai penjualan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penjualan tunai adalah suatu kegiatan dan cara untuk 

mempengaruhi pribadi agar terjadi pembelian (penyerahan) barang atau jasa yang 

ditawarkan, berdasarkan harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam 

kegiatan tersebut secara tunai. 

 
 

2.1.2.2. Fungsi dan Prosedur Penjualan Tunai 

 
Dalam pelaksanaan penjualan tunai menurut (Mulyadi, 2014), fungsi yang 

terkait adalah sebagai berikut: 
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1. Fungsi Penjualan 

 

Dalam sistem penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk 

menerima order dari pembeli, mengisi faktur penjualan tunai, dan 

menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli untuk pembayaran harga 

barang ke fungsi kas. 

2. Fungsi kas 

 

Dalam sistem penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai 

penerima kas dari pembeli. 

3. Fungsi Gudang 

 

Dalam sistem penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk 

menyiapkan barang yang dipesan oleh pembeli, serta menyerahkan barang 

tersebut ke fungsi pengiriman. 

4. Fungsi Pengiriman 

 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus dan menyerahkan barang 

yang telah dibayar kepada pembeli. 

5. Fungsi Akuntansi 

 

Dalam sistem penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai 

pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas dan pembuatan laporan 

penjualan. 

Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan tunai menurut (Mulyadi, 

2014) adalah sebagai berikut: 

1. Faktur Penjualan Tunai dan Tembusannya 

 

Faktur penjualan merupakan dokumen yang digunakan untuk kepentingan 

pembayaran harga barang ke bagian kasa. 
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2. Pita Register Kas 

 

Pita register kas ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan 

mesin register kas. Pita register ini merupakan bukti penerimaan kas yang 

dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung faktur 

penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan. 

3. Credit Card Sales 

 

Slip Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang menerbitkan 

kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan yang menjadi anggota kartu 

kredit, dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan juga berfungsi sebagai alat 

untuk menagih uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu kredit. 

4. Bill of Lading 

 

Bill of Lading merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan kepada 

perusahaan angkutan umum. 

5. Faktur Penjualan COD (Cash on Delivery) 

 

Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD dan untuk menagih 

kas yang harus dibayar oleh pelanggan. 

6. Bukti Setor Bank Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti setor ke 

bank. 

7. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan Dokumen ini digunakan oleh fungsi 

akuntansi untuk meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu 

periode. 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan tunai 

adalah sebagai berikut: 
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1. Jurnal Penjualan , Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi 

untuk mencatat dan meringkas data penjualan. 

2. Jurnal Penerimaan Kas, Jurnal penerimaan kas digunakan oleh 

fungsi akuntansi untuk mencatat penerimaan kas dari berbagai 

sumber, diantaranya dari penjualan baik tunai maupun kredit. 

3. Jurnal Umum, Jurnal umum digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 

mencatat harga pokok produk yang dijual. 

4. Kartu Persediaan, Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi 

untuk mencatat berkurangnya harga pokok produk yang dijual. 

5. Kartu Gudang, Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang 

untuk mencatat mutasi dan persediaan barang yang disimpan dalam 

gudang. 

Informasi yang umumnya diperlukan oleh menajemen dari penjualan tunai 

adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2014): 

1. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok 

produk selama jangka waktu tertentu. 

2. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai. 

 

3. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu 

tertentu. 

4. Nama dan alamat pembeli. Informasi ini diperlukan dalam penjualan 

produk tertentu, namun pada umumnya informasi nama dan alamat 

pembeli ini tidak diperlukan oleh manajemen dari kegiatan 

penjualan tunai. 
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5. Kuantitas produk yang dijual 

 

6. Nama wiraniaga yang melakukan penjualan 

 

7. Otorisasi pejabat yang berwenang. 

 

2.1.2.3. Efektivitas dan Efisiensi Penjualan Tunai 

 
Menurut (Purnomo, 2014) efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, 

sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. Efisiensi 

Menurut (Lumempouw, 2015), efisiensi adalah ketepatan cara (usaha, kerja) dalam 

menjalankan sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga dan biaya. 

Dalam hal ini Efektivitas dan efisiensi penjualan tunai akan berhubungan dengan 

waktu, biaya-biaya serta trend penjualan tunai yang terjadi pada perusahaan. 

 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

 
Adapun beberapa penelitian terdahulu dalam penelitian ini dijelaskan pada 

tabel berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 
 

No Nama Judul Hasil Sumber 

1 (Aini, 

2020) 

Analisis sistem informasi 

akuntansi penjualan 

Dalam menunjang efektivitas 

pengendalian 

Internal pada cv. Surya 

kuantan singingi 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sistem informasi akuntansi 

penjualan yang dilakukan oleh CV. 

Surya Kuansing belum sepenuhnya 

sesuai menunjang efektivitas 

pengendalian internal. Karena ada 

beberapa kekurangan seperti tidak 

lengkapnya catatan akuntansi dan 

prosedur penjualan yang ada di CV. 
Surya Kuansing. 

Jurnal Program 

Studi 

Akuntansi,Fakulta 

s Ilmu Sosial, 

Universitas Islam 

Kuantan Singingi 

2 (Setyawan 

& 

Widyawat 

Analisis pengendalian intern 

dalam sistem informasi 

Akuntansi penjualan untuk 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan dan peranan 

Pengendalian   Intern   dalam Sistem 

Jurnal Ilmu dan 

Riset Akuntansi 
e-ISSN: 2460- 
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 i, 2022) efektivitas dan efisiensi 

Penjualan 

Informasi Akuntansi Penjualan sangat 

penting bagi perusahaan, karena 

dengan adanya pengendalian intern 

perusahaan dapat mengatur aktivitas 

penjualan sesuai dengan prosedur 

yang dimilikinya supaya bisa 
meningkatkan penjualan. 

0585 

3 (Sopandi, 

2021) 

Peranan sistem pengendalian 

intern dalam menunjang 

efektivitas 

Pengeluaran kas 

(studi kasus pada PT. Poca 

jaringan solusi cabang 

bandung) 

Berdasarkan dari penelitian, 

pengendalian intern pada PT. Poca 

Jaringan Solusi telah memadai 

dkarenakan unsur unsur pengendalian 

intern yaitu struktur organisasi, sistem 

wewenang dan prosedur pencatatan, 

pelaksanaan kerja secara sehat, 

pegawai berkualitas, telah berjalan 

sesuai dengan uraian 
tugasnya masing-Masing. 

Jurnal Indonesia 

Membangun, 

Vol.20,No.2. 

Mei-Agustus 

2021 

4 (Dindayan 

i, 2018) 

Analisis sistem informasi 

akuntansi penjualan tunai 

Dalam menunjang efektivitas 

dan efisiensi sistem 

Pengendalian intern pada PT 

optik tunggal sempurna 

Cabang mall ratu indah 

bahwa sistem akuntansi penjualan 

tunai yang dilakukan oleh PT Optik 

Tunggal Sempurna cabang Mall Ratu 

Indah masih belum sesuai dengan 

teori, dan masih memiliki banyak 

kelemahan, diantaranya adanya 

perangkapan tanggung jawab dan 

wewenang dari masing masing fungsi 

yang terkait dengan sistem akuntansi 

masih jelas terjadi pada PT Optik 

Tunggal Sempurna cabang Mall Ratu 

Indah dimana semua fungsi 

dilaksanakan oleh sales consultant. 

Economics 

bosowa journal 

EdisI XXXI JULI 

S/D 

SEPTEMBER 

2019 

5 (Lumemp 

ouw, 

2015) 

Evaluasi sistem pengendalian 

intern terhadap 

Penjualan kredit pada PT. 

Sinar pure foods 

International 

Hasil menunjukkan bahwa struktur 

organisasi, system otorisasi dan 

prosedur pencatatan, serta karyawan 

yang mutunya sesuai dengan tanggung 

jawabnya, telah sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur yang ditetapkan 

perusahaan dan tidak menyimpang 

dari teori yang 
terdapat dalam ilmu akuntansi. 

Jurnal Berkala 

Ilmiah Efisiensi 

Volume 15 No. 

04 Tahun 2015 

6 (Firmansy 

ah & 

Pramiudi, 

2020) 

Analisis Pengendalian Intern 

Atas Sistem Informasi 

Penjualan 

Terhadap Efektivitas Dan 

Efisiensi Penjualan 

(Studi Kasus Pada PT. Enseval 

Putera Megatrading Tbk.) 

SPI pada PT. Enseval Putera 

Megatrading Tbk sudah cukup baik 

dan memadai, yaitu yang mencakup 

unsur: diantaranya 

lingkungan pengendalian, penilaian 

risiko, praktik yang sehat, karyawan 

yang mutunya sesuai tanggung 

jawabnya, informasi dan komunikasi, 

serta pemantauan. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya struktur organisasi 

dan job description yang jelas, dalam 

prosedur penjualan sudah ada 

pemisahan fungsi yang jelas antara 

yang melakukan penjualan, 

mengirimkan barang, melakukan 

penagihan, memberikan otorisasi atas 

penjualan kredit, membuat faktur 

penjualan dan melakukan pencatatan, 

sudah     di     gunakannya     formulir 

Jurnal Ilmiah 

Akuntansi 

Kesatuan 

Vol. 8   No.   1, 

2020 

pg. 1-8 

IBI Kesatuan 

ISSN 2337 – 

7852 

E-ISSN 2721 - 

3048 
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   formulir yang bernomor urut tercetak 
dalam kegiatan penjualannya 

 

7 (Dompas, 

2022) 

Analisis Efektivitas 

Pengendalian  Internal 

Penjualan Pada 

Hypermart Pekanbaru 

Hypermart Mall Ciputra Seraya 

Pekanbaru sudah berjalan efektif dan 

sesuai dengan teori COSO yaitu; 

lingkungan pengendalian yang 

efektif, penilaian risiko yang efektif, 

aktivitas pengendalian yang efektif, 

informasi dan komunikasi yang 

efektif, serta pemantauan yang 

efektif. 

Econtbis, Vol.2 

No.1, januari 2022 

 

 

 

2.3. Kerangka Berfikir 

 
Sistem pengendalian internal meurut (Mulyadi, 2014) adalah kebijakan dan 

prosedur yang melindungi aktiva perusahaan dari kesalahan penggunaan, 

memastikan bahwa informasi usaha yang disajikan akurat dan meyakinkan bahwa 

hukum serta peraturan telah diikuti. Terdapat lima unsur pengendalian internal yang 

saling berkaitan agar suatu pengendalian internal dapat berfungsi secara efisien dan 

efektif. Melalui sistem pengendalian internal, perusahaan mampu meminimalkan 

kesalahan yang disengaja dan tidak disengaja dalam pelaksanaan kegiatan 

perusahaan, sehingga secara efektif dan efisien dapat meningkatkan penjualan tunai 

pada perusahaan. 

Dalam melakukan pengendalian internal menurut COSO (Committee Of 

Sponsoring Organisazion) terdiri dari 5 unsur yaitu: Lingkungan pengendalian, 

Aktifitas pengendalian, Penilalian resiko, Informasi komunikasi dan Pengawasan. 

Pertama, lingkungan pengendalian adalah sekumpulan dari standar, proses, dan 

struktur yang memberikan dasar untuk melaksanakan pengendalian internal di 

seluruh organisasi. Dewan direksi dan top management menetapkan ritme pada 

level tertinggi mengenai ketidakberdayaan pengendalian internal termasuk standar 

perilaku yang diharapkan. (Dickins & Fay, 2017). 
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Kedua, Penilaian Risiko (Risk Assessment), Setiap entitas menghadapi 

berbagai risiko dari sumber eksternal dan internal. Risiko didefinisikan sebagai 

kemungkinan bahwa suatu peristiwa akan terjadi dan mempengaruhi pencapaian 

tujuan. Penilaian risiko terhadap entitas dianggap relatif terhadap toleransi risiko 

yang ditetapkan. Dengan demikian, penilaian risiko membentuk dasar untuk 

menentukan bagaimana risiko akan dikelola (Dickins & Fay, 2017). 

Ketiga, Aktivitas Pengendalian (Control Activities) Aktivitas pengendalian 

adalah tindakan yang ditetapkan melalui kebijakan dan prosedur yang membantu 

memastikan bahwa arahan manajemen untuk mengurangi risiko terhadap 

pencapaian tujuan telah dilaksanakan. Aktivitas pengendalian dilakukan di semua 

tingkat entitas, pada berbagai tahap dalam proses bisnis, dan di atas lingkungan 

teknologi. Mereka mungkin bersifat preventif atau detektif dan dapat mencakup 

berbagai aktivitas manual dan otomatis seperti otorisasi dan persetujuan, verifikasi, 

rekonsiliasi, dan tinjauan kinerja bisnis. Pemisahan tugas biasanya dibangun ke 

dalam pemilihan dan pengembangan kegiatan pengendalian. Jika pemisahan tugas 

tidak praktis, manajemen memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian 

alternatif (Dickins & Fay, 2017). 

Keempat, Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Informasi diperlukan bagi entitas untuk melaksanakan tanggung jawab 

pengendalian internal untuk mendukung pencapaian tujuannya. Manajemen 

memperoleh atau menghasilkan dan menggunakan informasi yang relevan dan 

berkualitas baik dari sumber internal maupun eksternal untuk mendukung 

berfungsinya komponen pengendalian internal lainnya. Komunikasi adalah proses 

yang berkesinambungan dan berulang dalam menyediakan, berbagi, dan 
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memperoleh informasi yang diperlukan. Komunikasi internal adalah sarana dimana 

informasi disebarluaskan ke seluruh organisasi, mengalir ke atas, ke bawah, dan ke 

seluruh entitas. Hal ini memungkinkan personel untuk menerima pesan yang jelas 

dari manajemen senior bahwa tanggung jawab pengendalian harus ditanggapi 

dengan serius. Komunikasi eksternal ada dua: memungkinkan komunikasi masuk 

dari informasi eksternal yang relevan, dan memberikan informasi kepada pihak 

eksternal sebagai tanggapan terhadap persyaratan dan harapan. 

Kelima, Kegiatan Pemantauan (Monitoring Activities) Evaluasi 

berkelanjutan, evaluasi terpisah, atau kombinasi keduanya digunakan untuk 

memastikan apakah masing-masing dari lima komponen pengendalian internal, 

termasuk pengendalian untuk mempengaruhi prinsip-prinsip dalam setiap 

komponen. 

Ketika sistem pengendalian intern berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

prinsip atau teori maka tentunya akan memberikan sebuah hasil dan pencapaian 

yang baik sesuai dengan yang diharapkan, seperti halnya dengan penjualan tunai, 

upaya perusahaan dalam mengendalikan kegiatan operasionalnya dengan sistem 

yang terintegrasi dan saling mendukung maka akan meningkatkan penjualan tunai 

yang direncanakan, misalnya dalam hal lingkungan pengendalian, ketika fungsi- 

fungsi unit atau bagian terkait sesuai dengan prinsip SPI dengan adanya pemisahan 

tugas antara pemasaran dengan gudang maka akan memberikan pencegahan yang 

baik dalam hal meminimalisir kecurangan, kemudian misalnya dalam hal penilaian 

resiko, ketika pihak manajemen mampu melakukan analisis resiko dengan berbagai 

kemungkinan yang akan terjadi dalam hal penjualan 
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tentunya akan memudahkan pengambulan keputusan sehingga meningkatkan 

penjualan tunai perusahaan. 

Pelaksanaan dan proses sistem pengendalian intern yang baik tentunya 

berdampak kepada Efektivitas dan efisiensi dari kegiatan-kegiatan operasional 

perusahaan yang telah direncanakan dan ditetapkan di awal tahunnya, ketika 

perusahaan mampu melakukan pengendalian internal yang baik dalam hal 

penjualan tunai, tentunya biaya-biaya yang dikeluarkan akan mampu diminimalisisr 

serta kegiatan pemasaran akan sangat efektif dijalankan sehingga akan 

meningkatkan penjualan tunai. Secara sederhana kerangka berfikir dapat dijelaskn 

dalam gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

kualitatif, yaitu penelitian yang dirancang untuk mengumpulkan dan menyajikan 

data dari perusahaan untuk dianalisis guna memberikan gambaran yang cukup jelas 

tentang objek penelitian (Sugiyono, 2017). Data kualitatif adalah data yang 

berhubungan dengan kategorisasi (pengelompokan), yang sifatnya menunjukkan 

kualitas dan bukan angka atau nilai kuantitatif tertentu. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan mendeskripsikan sistem pengendalian intern PT Perkebunan Nusantara IV. 

 

3.2. Definisi Operasional 
 

Adapun defenisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu : 

 

1. Sistem Pengendalian Intern 

 

Yaitu sebuah sistem yang susun dan dibuat untuk melakukan perencanaan 

dan pengawasan aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan oleh perusahaan. 

2. Efisiensi dan Efektivitas Penjualan Tunai 

 

Efisiensi merupakan perbandingan antara total penjualan yang di hasilkan 

dengan jumlah penjualan yang menjadi objek penelitian. 

Adapun rumus efisiensi adalah sebagai berikut: 
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Efektivitas merupakan perbandingan antara realiasi penjualan dengan 

anggaran penjualan 

Adapun rumus rasio efektivitas adalah sebagai berikut: 

 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 
Penelitian dan pengambilan data dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV (Persero) yang berlokasi di Jalan Ltejen Soeprapto No.2,Medan, Sumatera 

Utara. 

 

3.3.2. Waktu Penelitian 

 
Adapun waktu penelitian direncanakan dari bulan mei sampai dengan 

Agustus 2024 , dengan rencana sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Jadwal Rencana Penelitian 

N 

O 

Proses 

Penelitian 

Waktu Penelitian 

Mei Juni Juli Agustus Septemnber 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 
Judul 

                    

2. Penyusunan 
Proposal 

                    

3. Bimbingan 
Proposal 

                    

4. Seminar 
Proposal 

                    

5. Revisi 
Proposal 

                    

6. Pengumpula 
n Data 

                    

7. Penyusunan 
Skripsi 

                    

8. Bimbingan 
Skripsi 

                    

9. Sidang Meja 
Hijau 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 
(Sugiyono, 2016) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif pengumpulan 

data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah). Teknik pengumpulan 

data sekunder (dokumentasi). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah dengan cara: 

a) Studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data berkaitan dengan internal perusahaan yang diperoleh 

langsung dari perusahaan, hal ini berupa struktur organisasi, sistem 

pengendalian intern dan data penjualan yang diperoleh dari PT Perkebunan 

Nusantara IV untuk keperluan pembahasan penelitian. 

b) Wawancara, yaitu melakukan komunikasi langsung dua arah kepada 

narasumber dan informan, dalam hal ini pihak terkait yaitu bagian 

pengendalian internal di PT Perkebunan Nusantara IV. Adapun kisi-kisi 

wawancara dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Wawancara 

 

Indikator Kisi-kisi wawancara 

Lingkungan 1 Komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etis 

Pengendalian  bagian penjualan 
 2 Independensi direksi terhadap manajemen 
  dalam menjalankan tugas terkait kegiatan penjualan 
 3 Membuat struktur, garis pelaporan, otorisasi 
  dan pertanggungjawaban terkait kegiatan penjualan 
 4 Komitmen pada kompetensi terkait kegiatan 
  penjualan     

 5 Mengembangkan akuntabilitas terkait kegiatan 
  penjualan 

Penilaian 6 Menetapkan tujuan dengan jelas terkait kegiatan 
Risiko  penjualan 

 7 Identifikasi dan analisa risiko yang 
  memengaruhi pencapaian tujuan terkait kegiatan 
  penjualan 
 8 Menilai potensi risiko fraud terkait kegiatan 
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Indikator Kisi-kisi wawancara 

  penjualan 

9 Mengidentifikasi dan menganalisa perubahan 
yang signifikan terkait kegiatan penjualan 

Aktivitas 

Pengendalian 

10 Menetapkan dan mengembangkan aktivitas 
pengendalian terkait kegiatan penjualan 

11 Menetapkan   dan mengembangkan aktivitas 
pengendalian umum atas teknologi terkait kegiatan 

penjualan 

12 Menetapkan   pengendalian melalui kebijakan 
dan prosedur terkait kegiatan penjualan 

Informasi dan 
komunikasi 

13 Memperoleh, menghasilkan dan menggunakan 
informasi berkualitas dan relevan terkait kegiatan 
penjualan 

14 Mengkomunikasikan secara internal terkait kegiatan 
penjualan 

15 Mengkomunikasikan secara eksternal terkait 
kegiatan penjualan 

Aktivitas 

Pemantauan 

16 Melaksanakan evaluasi berkala dan 
bekesinambungan terkait kegiatan penjualan 

17 Mengevaluasi dan mengkomunikasikan 

kekurangan terkait kegiatan penjualan 
Sumber : data diolah 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2017) “Teknik analisis deskriptif adalah 

metode yang berusaha mengumpulkan data yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya, mengelola, menganalisis, menginterpretasikan data yang yang 

diperoleh sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang 

diteliti serta informasi dalam mengambil keputusan. Metode deskriptif adalah 

metode analisis dengan mengumpulkan data terlebih dahulu yang kemudian 

diklarifikasi, dianalisis yang selanjutnya diinterprestasikan sehingga memberikan 

gambaran yang jelas mengenai keadaan yang di teliti. 

Adapun tahapan dalam analisis data sebagai berikut : 

 

1. Mengumpulkan data struktur organisasi, sistem pengendalian intern dan data 
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penjualan PT Perkebunan Nusantara IV. 

 

Dalam proses ini peneliti mengumpulkan terlebih dahulu data-data perusahaan 

yang berhubungan dengan judul penelitian dan kepentingan penelitian seperti 

struktur organisasi dan job description, sistem pengendalian intern dan data 

penjualan dari PT Perkebunan Nusantara IV. 

2. Melakukan wawancara 

 

Peneliti melakukan wawancara sesuai dengan indikator variabel penelitian. 

 

3. Menganalisis data menggunakan konsep sistem pengendalian intern 

 

Peneliti melakukan analisis data yang didapatkan menggunakan konsep sistem 

pengendalian intern terkait apa yang terjadi dan bagaiamana cara perusahaan 

menyikapinya. 

4. Melakuan interpretasi data atas konsep sistem pengendalian intern 

 

Hasil wawancara kemudian dianalisis dan di interprestasikan dengan 

menggunakan konsep sistem pengendalian intern terkait apa yang terjadi dan 

bagaiamana cara perusahaan menyikapinya. 

5. Menarik kesimpulan dan memberikan saran 

 

Dari hasil penelitian yang didapatkan kemudian ditarik kesimpulan dan saran 

untuk perusahaan. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

4.1. Hasil Penelitian 

 

4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan 

 

Perkebunan Nusantara IV disingkat PTPN IV didirikan berdasarkan 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1996, merupakan hasil peleburan 3 

(tiga) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT Perkebunan VI (Persero), PT 

Perkebunan VII (Persero), dan PT Perkebunan VIII (Persero) sebagaimana 

dinyatakan dalam Akta Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 

Nusantara IV No. 37 tanggal 11 Maret 1996 yang dibuat dihadapan Notaris Harun 

Kamil, SH, Notaris di Jakarta, yang anggaran dasar telah mendapat pengesahan dari 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Surat 

Keputusan Nomor: C2-8332.HT.01.01.Th.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 8 Oktober 1996 

Nomor 81 dan Tambahan Berita Negara No. 8675. 

Perkebunan Nusantara IV adalah perusahaan yang bergerak pada bidang 

usaha agroindustri. PTPN IV mengusahakan perkebunan dan pengolahan 

komoditas kelapa sawit dan teh yang mencakup pengolahan areal dan tanaman, 

kebun bibit dan pemeliharaan tanaman menghasilkan, pengolahan komoditas 

menjadi bahan baku berbagai industri, pemasaran komoditas yang dihasilkan dan 

kegiatan pendukung lainnya. PTPN IV memiliki 30 Unit Usaha yang mengelola 

budidaya Kelapa Sawit dan 1 Unit Usaha yang mengelola budidaya Teh dan 1 Unit 

Kebun Plasma Kelapa Sawit, serta 1 Unit Usaha Perbengkelan (PMT Dolok 
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Ilir) yang menyebar di 9 Kabupaten, yaitu Kabupaten Langkat, Deli Serdang, 

Serdang Bedagai, Simalungun, Asahan, Labuhan Batu, Padang Lawas, Batubara 

dan Mandailing Natal. 

Dalam proses pengolahan, PTPN IV memiliki 16 Unit Pabrik Kelapa Sawit 

(PKS) dengan kapasitas total 635 ton Tandan Buah Segar (TBS) perjam, 2 unit 

Pabrik Teh dengan kapasitas total 155 ton Daun Teh Basah (DTB) perhari, dan 2 

unit Pabrik Pengolahan Inti Sawit dengan kapasitas 405 ton perhari. 

Produk utama PTPN IV adalah Minyak Sawit (Crude Palm Oil), Minyak 

Inti Sawit (Palm Kernel Oil), Inti Sawit (Palm Kernel), Bungkil Inti Sawit (Palm 

Kernel Meal) dan Teh Jadi, dengan 29 unit Kebun yang mengelola komoditi Kelapa 

Sawit, 1 unit kebun yang mengelola komoditi Teh, 1 unit Proyek Pengembangan 

Kebun Plasma Kelapa Sawit, 1 unit Kebun Benih Kelapa Sawit yang dilengkapi 

dengan 16 unit Pabrik Kelapa Sawit (PKS), 2 unit Pabrik Pengolahan Inti Sawit 

(PPIS), 2 unit Pabrik Teh. Berikut struktur organisasi dari PT Perkebunan Nusantara 

IV : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara IV 
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Berdasarkan gambar struktur organisasi di atas dapat dijelaskan bahwa PT 

Perkebunan Nusantara IV (Persero) di bawah kepemimpinan direktur memilki 9 

unit atau bagian yang saling berkaitan dan diantaranya adalah bagian perencanaan 

dan sustainabel yang menangani strategi-strategi perusahaan serta manajemen 

resiko. 

4.1.2. Kinerja Penjualan PT Perkebunan Nusantara IV 

 

Adapun ikhtisar keuangan dari PT Perkebunan Nusantara IV ditunjukkan 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.1. Laporan Laba Rugi PT. Perkebunan Nusantara IV (dalam jutaan) 

 

 

Tahun 

 

Penjualan 

Harga 
Pokok 

Penjualan 

Laba 

Bersih 

2018 5,224,598 3,018,281 483,402 

2019 4,753,412 3,040,427 117,401 

2020 6,349,127 3,587,441 553,543 

2021 9,328,796 4,432,573 2,117,664 

2022 10,478,409 5,502,804 2,174,788 

Sumber : Annual Report PT. Perkebunan Nusantara IV 

 

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2019 terjadi penurunan 

penjualan dan penurunan laba pada perusahaan, dimana pada tahun 2018 penjualan 

sebesar 5.244.598 menurun di tahun 2019 menjadi 4.7753.412, kemudian laba pada 

tahun 2018 sebesar 1.319.680 menurun di tahun 2019 menjadi mengalami kerugian 

sebesar 466.645, namun pada tahun-tahun selanjutnya PT Perkebunan Nusantara 

IV berhasil meningkatkan penjualannya sehingga meningkatkan laba perusahaan. 

 
 

4.1.2. Sistem Pengendalian Intern Pada PT Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) 
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Sistem pengendalian internal adalah sistem yang dapat membantu pimpinan 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinyan serta mempunyai peranan yang sangat 

penting untuk perusahaan supaya pimpinan dapat menilai dan melihat struktur 

organisasi yang ada pada kegiatan yang dilaksanakannya. Berdasarkan data yang 

diperoleh terkait sistem pengendalian internal pada PT Perkebunan Nusantara IV 

(Persero)adalah sebagai berikut : 

a. Lingkungan Pengendalian 

 

Penerapan sistem pengendalian internal yang terkait dengan 

lingkungan pengendalian dinilai berdasarkan 5 (lima) prinsip yang 

mencerminkan compliance dan best practices penerapan sistem 

pengendalian internal, yaitu : 

1) Komitmen dalam integritas dan nilai-nilai etik 

 

2) Independensi direksi terhadap manajemen dalam menjalankan tugas 

 

3) Membuat struktur, garis pelaporan, otorisasi dan pertanggungjawaban 

 

4) Komitmen pada kompetensi 

 

5) Mengembangkan akuntabilitas 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap 5 (lima) 

indikator dengan capaian sudah baik, karena mayoritas menjawab bahwa 

penerapan indikator lingkungan pengendalian di keterangan setuju. 

Seluruh prinsip sudah atau mendekati best practices penerapan sistem 

pengendalian internal dengan tingkat pemenuhan masing-masing prinsip 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Komitmen dalam integritas dan nilai-nilai etik 

 

Direksi telah menetapkan aturan dan perilaku yang disusun atas dasar 
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integritas dan nilai-nilai etik dan telah dipahami oleh insan perusahaan. 

Direksi telah memberikan keteladanan atas pelaksanaan aturan 

perilaku, guna mendukung berfungsinya sistem pengendalian internal. 

Setiap penyimpangan atas pelaksanaan aturan perilaku telah 

diidentifikasi dan ditangani secara tepatwaktu dan konsisten. 

2) Independensi direksi terhadap manajemen dalam menjalankan tugas 

Dewan komisaris telah menunjukkan independensi dari manajemen 

dan telah menjalankan fungsi pengawasan terhadap perusahaan secara 

objektif dalam pengembangan dan pelaksanaan pengendalian internal. 

Dewan komisaris juga telah mengidentifikasi, mengembangkan, dan 

secara periodik mengevaluasi kemampuan keahlian yang dimiliki dan 

dibutuhkan dalam melaksanakan tugasnya. 

3) Membuat struktur, garis pelaporan, otorisasi dan pertanggungjawaban 

Perusahaan telah memilki struktur organisasi yang selaras dengan 

tujuan perusahaan. 

Direksi telah memberikan kejelasan wewenang dan tanggung jawab 

dan menggunakan proses dan teknologi yang sesuai untuk 

melaksanakan tanggung jawab, serta memisahkan tugas pada berbagai 

tingkat dalam perusahaan. Direksi juga telah mendesain dan 

mengevaluasi alur pelaporan dari setiap struktur dalam organisasi 

perusahaan agar dapat menjaankan kewenangan dan tanggung jawab 

untuk mengelola aktivitasperusahaan. 

4) Komitmen pada kompetensi 

 

Perusahaan telah memiliki kebijakan Sumber Daya Manusia (SDM) 
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dan standar kompetensi yang dibutuhkan serta telah mengembangkan 

rencana suksesi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

tertentu. Perusahaan memiliki komitmen untuk menarik minat, 

mengembangkan, dan mempertahankan individu-individu yang 

kompeten untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

5) Mengembangkan akuntabilitas 

 

Direksi telah menetapkan mekanisme untuk mengkomunikasikan dan 

menegakkan akuntabilitas individu dan telah melakukan evaluasi 

kinerja individu karyawan. 

b. Penilaian Risiko 

 

Penerapan sistem pengendalian internal yang terkait dengan 

penilaian risiko dinilai berdasarkan 4 (empat) prinsip yang mencerminkan 

compliance dan best practices penerapan sistem pengendalian internal, 

yaitu : 

1) Menetapkan tujuan dengan jelas 

 

2) Identifikasi dan analisa risiko yang memengaruhi pencapaian tujuan 

 

3) Menilai potensi risiko fraud 

 

4) Mengidentifikasi dan menganalisa perubahan yang signifikan 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap 5 (lima) indikator 

dengan capaian sudah baik, karena mayoritas menjawab bahwa penerapan indikator 

penentuan resiko di keterangan setuju. Seluruh prinsip sudah atau mendekati best 

practices penerapan sistem pengendalian internal dengan tingkat pemenuhan 

masing-masing prinsip dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Menetapkan tujuan dengan jelas 
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Perusahaan telah menetapkan tujuan dengan cukup jelas sehingga 

memungkinkan untuk dilakukan identifikasi dan pengukuran risiko. 

Tujuan perusahaan telah mencerminkan aspek kepatuhan, pelaporan 

internal, pelaporan utnuk pihak eksternal. 

2) Identifikasi dan analisa risiko yang mempengaruhi pencapaian tujuan 

Perusahaan telah melakukan identifikasi risiko-risiko diseluruh unit 

organisasi dan menganalisanya sebagai dasar untuk menentukan respon 

risiko. 

3) Menilai potensi risiko fraud 

 

Perusahaan telah melakukan penilaian risiko dengan 

mempertimbangkan potensi risiko kecurangan (fraud) yang 

berpengaruh terhadap pencapaian tujuan. 

4) Mengidentifikasi dan menganalisa perubahan yang signifikan 

Perusahaan telah mengidentifikasi dan menilai perubahan-perubahan 

yang secara signifikan dapat memengaruhi sistem pengendalian 

internal baik perubahan peraturan, perubahan perekonomian, 

perubahan lingkungan bisnis dan perubahan kepemimpinan. 

 
 

c. Aktivitas Pengendalian 

 

Penerapan sistem pengendalian internal yang terkait dengan 

penilaian risiko dinilai berdasarkan 3 (tiga) prinsip yang mencerminkan 

compliance dan best practices penerapan sistem pengendalian internal, 

yaitu : 

1) Menetapkan dan mengembangkan aktivitas pengendalian 
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2) Menetapkan dan mengembangkan aktivitas pengendalian umum atas 

teknologi 

3) Menetapkan pengendalian melalui kebijakan dan prosedur Berdasarkan 

hasil evaluasi yang dilakukan terhadap 5 (lima) 

indikator dengan capaian sudah baik, karena mayoritas menjawab bahwa 

penerapan indikator aktivitas pengendalian di keterangan setuju. Seluruh 

prinsip sudah atau mendekati best practices penerapan sistem 

pengendalian internal dengan tingkat pemenuhan masing-masing prinsip 

dapat diuraikan sebagai berikut :. 

1) Menetapkan dan mengembangkan aktivitas pengendalian 

 

Perusahaan telah memilih mengembangkan aktivitas pengendalian yang 

mendukung mitigasi risiko sampai pada tingkat yang dapat diterima. 

Menetapkan dan mengembangkan aktivitas pengendalian umum atas 

teknologi Perusahaan telah memilih dan mengembangkan pengendalian 

umum atas teknologi untuk mendukukng pencapaian tujuan. 

Pengendalian yang telah dilaksanakan meliputi pengendalian atas 

infrastruktur TI, pembatasan hak aksesk ke suatu TI sesuai kewenangan 

dan tanggung jawabnya untuk melindungi aset perusahaan dari ancaman 

eksternal, dan pengendalian terkait proses pengadaan, pengembangan 

dan pemeliharaan TI 

2) Menetapkan pengendalian melalui kebijakan dan prosedur 

 

Perusahaan telah mendefenisikan dan menjabarkan aktivitas 

pengendalian dalam bentuk kebijakan dan prosedur dan 

terdokumentasi. 
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d. Informasi dan Komunikasi 

 

Penerapan sistem pengendalian internal yang terkait dengan 

penilaian risiko dinilai berdasarkan 3 (tiga) prinsip yang mencerminkan 

compliance dan best practices penerapan sistem pengendalian internal, 

yaitu : 

1) Memperoleh, menghasilkan dan menggunakan informasi berkualitas 

dan relevan 

2) Mengkomunikasikan secara internal 

 

3) Mengkomunikasikan secara eksternal 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap 5 (lima) indikator 

dengan capaian sudah baik, karena mayoritas menjawab bahwa penerapan indikator 

sistem informasi dan komunikasi di keterangan setuju. Seluruh prinsip sudah atau 

mendekati best practices penerapan sistem pengendalian internal dengan tingkat 

pemenuhan masing-masing prinsip dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Memperoleh, menghasilkan dan menggunakan informasi berkualitas 

dan relevan 

Perusahaan telah memperoleh dan menggunakan informasi yang 

berkualitas dan relevan dalam rangka mendukung befungsinya 

pengendalian internal. 

2) Mengkomunikasikan secara internal 

 

Perusahaan telah mengkomunikasikan informasi termasuk tujuan, 

peran dan tanggung jawab pengendalian internal kepada seluruh insan 

perusahaan dalam rangka mendukung berfungsinya komponen 
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pengendalian internal. Namun masih terdapat kelemahan yaitu direksi 

belum menetapkan kebijakan/ prosedur terkait penggunaan metode 

komunikasi yang mempertimbangkan waktu, penggunaan dan sifat 

informasi. 

3) Mengkomunikasikan secara eksternal 

 

Perusahaan telah berkomunikasi dengan pihak eksternal terkait hal- hal 

yang mempengaruhi pengendalian internal. 

e. Pemantauan 

 

Penerapan sistem pengendalian internal yang terkait dengan 

penilaian risiko dinilai berdasarkan 2 (dua) prinsip yang mencerminkan 

compliance dan best practices penerapan sistem pengendalian internal, 

yaitu : 

1) Melaksanakan evaluasi berkala dan berkesinambungan 

 

2) Mengevaluasi dan mengkomunikasikan kelemahan defisiensi 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap 5 (lima) indikator 

dengan capaian sudah baik, karena mayoritas menjawab bahwa penerapan indikator 

pengawasan dan penentuan di keterangan setuju. Seluruh prinsip sudah atau 

mendekati best practices penerapan sistem pengendalian internal dengan tingkat 

pemenuhan masing-masing prinsip dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Melaksanakan evaluasi berkala dan berkesinambungan 

 

Perusahaan telah memilih, mengembangkan dan melakukan 

monitoring berkelanjutan secara real time dan evaluasi terpisah, untuk 

memastikan komponen sistem pengendalian internal ada dan berfungsi. 
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2) Mengevaluasi dan mengkomunikasikan kelemahan defisiensi 

Perusahaan telah melakukan evaluasi dan mengkomunikasikan 

kelemahan/ kekurangan (defisiensi) pengendalian internal secara tepat 

waktu kepada pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk melakukan 

tindakan perbaikan. 

Adapun diagram alir dari penjualan pada PT Perkebunan Nusantara IV 

 

adalah sebagai berikut : 
 

Gambar 4.2. Diagram Alir Penjualan PTPN IV 

 

Adapun penjelasan dari gambar di atas sebagai berikut : 

 

Pertama, bagian pemasaran melakukan perencanaan penjualan kemudian 

pihak anak perusahaan yaitu PT KPBN sebagai perusahaan yang dipercaya untuk 

melakukan penjualan bidang imbal jasa perkebunan menerbitkan berkas dan 

dokumen terkait dengan pemesanan, kwitansi, kontrak, invoice dan instruksi 

pengiriman pesanan. Selanjutnya pihak pembeli melakukan pembayaran dengan 

bukti transfer atau pembayaran. 
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Kedua, pihak pemasaran melakukan penerbitan dokumen delivery order 

yang selanjutnya di otorisasi bagian pengolahan, bagian pengiriman/angkutan dan 

PT SAN (anak perusahaan) untuk selanjutnya diberikan kepada pembeli. 

Ketiga, bagian pemasaran menerbitkan dokumen instruksi pengangkutan 

barang kepada bagian pengiriman/angkutan dan PT SAN diteruskan kepada 

pembeli 

Keempat, bagian pemasaran dan bagian pengolahan menerima dokumen 

bukti laporan penyerahan barang kepada pembeli yang diterbitkan oleh bagian 

angkutan/pengiriman dan PT SAN. 

 
 

4.1.3. Analisis Efektivitas dan Efisiensi Penjualan pada PT Perkebunan 

Nusantara IV 

Rasio efektivitas yaitu tingkat pencapaian hasil program degan target yang 

telah ditetapkan secara sederhana. Efektivitas merupakan perbandingan antara hasil 

dengan dampak. Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan 

atau target kebijakan. Efektivitas merupakan hubungan antara hasil dengan tujuan 

atau sasaran yang harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila 

proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan. Efektivitas 

merupakan ukuran berhasil atau tidak suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Apabila organisasi tersebut berhasil mencapai tujuannya, maka dapat dikatakan 

bahwa organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Dalam efektivitas hal 

terpenting yang harus diketahui yaitu efektivitas tidak menyatakan tentang berapa 

besar biaya yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan (Purnamasari et al., 2014). 
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Dalam hal ini dapat dijelaskan efektifitas penjualan perusahaan yang 

dilakukan untuk mengetahui seberapa berhasil pihak perusahaan dalam 

merencanakan penjualannya dan langkah apa saja yang harus dilakukan untuk 

memaksimalkan penjualan. Efektifitas penjualan akan menunjukkan kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan serta mencapai rencana 

penjualan. 

Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau 

target kebijakan. Efektivitas merupakan hubungan antara hasil dengan tujuan atau 

sasaran yang harus dicapai. Kegaitan operasional dikatakan efektif apabila proses 

kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan. Efektivitas merupakan 

ukuran berhasil atau tidak suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Apabila 

organisasi tersebut berhasil mencapai tujuannya, maka dapat dikatakan bahwa 

organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Dalam efektivitas hal terpenting 

yang harus diketahui yaitu efektivitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya 

yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut. (Purnamasari et al., 2014) 

Tabel 4.2. Kriteria Efektifitas Kinerja Keuangan 
 
 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 

>100% Sangat Efektif 

90% - 99% Efektif 

80% - 89% Cukup Efektif 

60% - 79% Kurang Efektif 

< 60% Tidak Efektif 

Sumber : (Purnamasari et al., 2014) 

 
Adapun rumus rasio efektivitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3. Tingkat Efektifitas Penjualan Tunai 

PT Perkebunan Nusantara IV 

 
No Tahun Anggaran Realisasi Efektifitas Keterangan 

1 2019 76.260.261.000 96.708.404.296 126,8% Sangat Efektif 

2 2020 77.946.839.000 96.749.451.915 124,1% Sangat Efektif 

3 2021 47.915.526.000 88.784.825.535 185,2% Sangat Efektif 

4 2022 189.237.397.000 96.371.458.130 50,9% Tidak Efektif 

5 2023 195.050.794.000 147.918.178.131 75,8% Kurang Efektif 

Rata-rata 112,56% Sangat Efektif 

Sumber : Data Penjualan PTPN IV (2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya tingkat efektifitas 

penjualan pada PTPN IV mengalami fluktuatif, dari tahun 2019-2021 tingkat 

penjualan sangat efektif karena realisasi penjualan jauh lebih besar dari target yang 

diharapkan, kemudian pada tahun 2022 dan 2023 tingkat penjualan berada dalam 

kategori tidak efektif dan kurang efektif, karena target penjulan tidak tercapai. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2022- 2023 

penjualan pada PT Perkebunan Nusantara IV tidak mencapai target yang 

ditetapkan, tidak tercapainya target penjualan diakibatkan peningkatan anggaran 

penjualan yang tidak diikuti dengan peningkatan realisasi penjualan akibat dari 

permintaan yang menurun dari pelanggan. 

Rasio efisiensi yaitu pencapaian hasil yang maksimal dengan sumber daya 

tertentu atau penggunaan sumber daya terendah untuk mencapai hasil 

tertentu.efisiensi merupakan perbandingan antara hasil atau sumber daya yang 

dikaitkan dengan standar kinerja atau target tang telah ditetapkan. 

Efisiensi berhubungan erat dengan konsep produktivitas. Pengukuran 

efisiensi dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara sesuatu yang 

dihasilkan terhadap sumber daya yang digunakan. Proses kegiatan operasional 

dapat dikatakan efisien jika suatu produk atau hasil kerja tertentu dapat dicapai 

dengan penggunaan sumber daya yang serendah-rendahnya. Dalam hal ini akan 
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dijelaskan efisiensi penjualan yang dinilai dengan menggunakan rasio efisiensi, 

dimana rasio efisiensi membandingkan antara besarnya pendapatan dengan biaya 

yang di keluarkan (Purnamasari et al., 2014) 

Tabel 4.4. Kriteria Efisiensi Kinerja Keuangan 
 
 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 

>100% Sangat Efisien 

90% - 99% Efisien 

80% - 89% Cukup Efisien 

60% - 79% Kurang Efisien 

< 60% Tidak Efisien 

Sumber : (Purnamasari et al., 2014) 

 

Adapun rumus rasio efisiensi adalah sebagai berikut: 

 

 

 
Tabel 4.5. Tingkat Efisiensi Penjualan 

PT Perkebunan Nusantara IV 

Tahun Penjualan 
Harga Pokok 

Penjualan 
Efisiensi 

Keterangan 

2018 5,224,598 3,018,281 173.10% Sangat efisien 

2019 4,753,412 3,040,427 156.34% Sangat efisien 

2020 6,349,127 3,587,441 176.98% Sangat efisien 

2021 9,328,796 4,432,573 210.46% Sangat efisien 

2022 10,478,409 5,502,804 190.42% Sangat efisien 

Rata-rata 181,46% Sangat efisien 

Sumber : Annual Report (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pada tahun 2018- 2022 

tingkat efisiensi penjualan pada PT Perkebunan Nusantara IV berada dalam 

kategori sangat efisien, dikarenakan harga pokok penjualan jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan capaian penjualan perusahaan (Purnamasari et al., 2014). 

 

4.2. Pembahasan 
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4.2.1. Sistem Pengendalian Internal yang dilakukan PT Perkebunan 

Nusantara IV 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa 

penerapan sistem pengendalian internal di PT Perkebunan Nusantara IV telah 

dilaksanakan dengan baik dengan melakukan aktivitas-aktivitas sistem 

pengendalian internal yang dimulai dari direksi dan mengkomunikasikannya 

kepada unit-unit dan bagian-bagian dibawahnya sehingga menghasilkan kinerja 

yang baik dalam penerapannya, bahkan pelaksanaannya dilakukan di setiap 

bulannya. Hal ini tentunya menjadi sebuah pengawasan yang baik bagi komite 

sistem pengendalian internal dalam meningkatkan penerapan Good Corporate 

Governance di perusahaan dan terbukti bahwa penerapan GCG berjalan dengan 

baik dengan melakukan aktivitas sesuai dengan indikator GCG seperti transparansi, 

akuntabilitas, responsibiltias, indpendensi, kewajaran dan kesetaraan yang 

dilaksanakan sesuai dengan rencana awal tahun (Gustika, 2017). 

Sistem pengendalian intern adalah mencakup penerapan yang sistematis 

dari kebijakan, prosedur dan berbagai pendekatan untuk menjalankan komunikasi 

dan konsultasi, membangun konteks dan menilai risiko, memberi perlakuan, 

memantau, meninjau ulang, mencatat dan melaporkan. Dalam hal pelaksanaan 

sistem pengendalian internal dapat dilakukan dengan melihat (Purnomo, 2014): 

1. Komunikasi dan Konsultasi 

 

Untuk menerapkan proses manajemen risiko terdapat aktivitas yang harus 

dilakukan yaitu komunikasi dan konsultasi yaitu bertujuan untuk membantu 

stakeholders dalam memahami risiko, komunikasi digunakan untuk 

membangun kesadaran dan pemahaman terhadap risiko-risiko dan 
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konsultasi digunakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 

sebagai pengambilan keputusan. 

2. Lingkup, Konteks dan Kriteria 

 

Proses manajemen risiko harus diaplikasikan pada tingkatan organisasi dan 

unit kerja dengan sasaran, proses kerja, maupun lingkungan oprasional yang 

berbeda-beda yaitu pada level strategis, Oprasional, program, proyek dan 

aktivitas lainnya. Konteks internal dan internal adalah lingkungan 

organisasi menetapkan dan mencapai sasaran. Dalam hal ini dijelaskan 

bagaimana organisasi dan pemilik risiko memetakan konteks internal dan 

konteks eksternal untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang 

kondisi lingkungan bisnis yang menjadi tempat dimana organisasi berusaha 

mencapai berbagai sasaran dan memperoleh informasi yang akurat tentang 

kondisi lingkungan bisnis yang menjadi sumber-sumber penyebab risko 

yang mempengaruhi ketercapaian sasaran. Kriteria risiko merupakan sebuah 

aktivitas untuk digunakan menilai tingkat risiko, baik dalam hal ancaman 

kerugian maupun peluang yang bermanfaat bagi pencapaian sasaran. 

3. Identifikasi dan Analisis Risiko 

 

Dalam proses manajemen risiko hal yang harus dilakukan yaitu identifikasi 

risiko, mengenalli, menerima dan menjabarkan risiko yang dapat 

menunjang atau menghambat pencapaian sasaran organisasi . Proses 

manajemen risiko juga terdapat tahap Analisa risiko yang bertujuan untuk 

memahami sifat, perilaku risiko dan peringkat risiko. Dalam analisa risiko 

meliputi pertimbangan detail terkait dengan ketidak pastian, sumber risiko, 
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dampak, kemungkinan, peristiwa risiko yang terjadi, skenario, 

pengendalian risiko dan keefektifannya (Siregar & Amalia, 2020). 

4. Evaluasi Risiko 

 

Untuk tahap perbaikan yaitu perlunya dilakukan evaluasi dengan tujuan 

membantu proses pengambilan keputusan, evaluasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan risiko terhadap kriteria yang telah ditentukan. 

5. Pemantauan dan Tinjauan 

 

Pemantauan dan tinjauan adalah bagian dari manajemen risiko yang 

digunakan dalam memastikan bahwa seluruh tahapan proses dan fungsi 

manajemen risiko berjalan dengan benar dan baik. Tujuan dari pemantauan 

dan tinjauan menjamin dan memperbaiki kualitas keefektifan rencana 

pelaksanaan proses manajemen risiko, implementasi dan hasil akhir yang 

diharapkan (Afrida, 2013). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem pengendalian 

internal dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi penjualan di sebuah 

perusahaan, karena setiap perusahaan harus memastikan bahwa prinsip Good 

Corporate Governance diterapkan disetiap aspek bisnis dan di semua jajaran 

perusahaan. Prinsip Good Corporate Governance yaitu transparasi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independent serta kewajaran dan kesetaraan diperlukan untuk 

mencapai kesinambungan usaha perusahaan dengan memperhatikan pemangku 

kepentingan (stakeholder) (Hanum et al., 2021) 

 
 

4.2.2. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya anggaran penjualan pada PT 

Perkebunan Nusantara IV 
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Berdasarkan analisis anggaran penjualan dan kinerja yang berhubungan 

dengan penjualan, dimana merupakan salah satu rasio keuangan yang dapat 

menjelaskan keadaan atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui penjualan, dari data yang telah diuraikan peneliti dapat dilihat bahwa trend 

laba di tahun 2018-2020 sangat rendah, namun pada tahun 2021 dan 2022 

meningkat dengan signifikan. 

Hal ini menunjukkan sebuah kinerja yang baik dalam hal kinerja keuangan 

perusahaan, dimana perusahaan mampu bangkit dari keterpurukan di tahun 2019 

dengan penurunan penjualan dan kerugian yang dialami. Penurunan laba 

disebabkan oleh harga produk yang terus anjlok dari semula di tahun 2018 sebesar 

Rp. 7.400/kg menjadi Rp. 6.500/kg, hal ini juga disertai penurunan permintaan teh 

serta adanya fenomena pandemi covid yang memberikan dampak kepada proses 

produksi yang terkendala serta distribusi yang terhambat ke daerah-daerah. Namun 

PT Perkebunan Nusantara IV dapat bangkit melalui pemaksimalan pendapatan dari 

peningkatan produksi dan rendemen tanaman, peremajaan, serta menekan angka 

pencurian sawit. 

Raiso efektifitas dan efisiensi dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 

ketercapaian rencana atau anggran penjualan serta mengetahui apakah perushaan 

mampu melakukan peminimalisiran biaya-biaya dalam kegiatan penjualan 

sehingga nantinya akan dapat meningkatkan laba. Dan dari rasio efektifitas dan 

efisiensi dapat dilihat bahwasannya nilai rata-rata efektifitas berada pada nilai 

112,56% yang berada pada tingkat sangat efektif, serta pada rasio efisiensi dapat 

dapat dilihat bahwasannya nilai rata-rata efisiensi berada pada nilai 181,46% yang 

berada pada tingkat sangat efisien. 
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Adapun terkait dengan fenomena yang terjadi , berdasarkan hasil penelitian 

bahwa realisasi penjualan tahun 2022-2023 pada PT Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) tidak mencapai target yang ditetapkan dikarenakan adanya kebijakan 

perusahaan dalam meningkatkan target penjualan yang lebih besar di tahu 2022 dan 

tahun 2023 dengan harapan tingkat penjualan yang tinggi namun ternyata tidak 

berhasil, kemudian terkait adanya rangkap tugas pada salah satu karyawan pada 

bagian penjualan di PTPN IV yang juga menjalankan fungsi gudang di anak 

perusahaan ternyata tidak berdampak terlalu buruk bagi pengendalian intern 

penjualan di PTPN IV dikarenakan adanya pengawasan yang baik dalam proses 

operasionalnya, selanjutnya terkait dengan terbatasnya sistem informasi yang 

terintegrasi memberikan dampak komunikasi yang tidak berjalan efektif merupakan 

sebuah pekerjaan rumah bagi PT Perkebunan Nusantara IV yang telah melakukan 

digitalisasi sistem informasi untuk dapat mempercepat penerapan dan 

pemungsiannya di setiap unit dan bagian yang terintegrasi. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 
 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambl kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan sistem pengendalian internal pada PT Perkebunan Nusantara IV 

telah berjalan baik dan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, sistem 

pengendalian internal yang dijalankan juga terbukti dapat meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi penjualan di sebuah perusahaan 

2. Tingkat efektifitas penjualan PT Perkebunan Nusantara IV berada dalam 

kategori sangat efektif dikarenakan realisasi penjualan yang lebih besar dari 

target yang ditetapkan. 

3. Tingkat efisiensi penjualan PT Perkebunan Nusantara IV berada dalam 

kategori sangat efisien dikarenakan realisasi penjualan yang lebih besar dari 

biaya-biaya yang dikeluarkan. 

4. Adapun faktor yang menyebabkan penurunan laba pada PT Perkebunan 

Nusantara IV yaitu disebabkan oleh harga produk yang terus anjlok dari 

semula di tahun 2018, hal ini juga disertai penurunan permintaan produk 

serta adanya fenomena pandemi covid yang memberikan dampak kepada 

proses produksi yang terkendala serta distribusi yang terhambat ke daerah- 

daerah 

 

 

 

 

 

 

 

55 
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5.2. Saran 

 

Adapun saran-saran penelitian yang dapat diberikan yaitu : 

 

1. Kepada PT Perkebunan Nusantara IV hendaknya dapat meningkatkan 

kinerjanya dalam kegiatan penjualan, pengendalian biaya operasional dan 

pemanfaatan aktiva dan modal, hal ini tentunya berdasarkan analisa dan 

pengendalian yang tepat agar mampu meningkatkan penjualan dan 

meningkatkan laba. 

2. Kepada PT Perkebunan Nusantara IV hendaknya dapat melakukan 

percepatan dalam penerapan sistem berbasis digital yang terintegrasi kepada 

unit-unit yang berkaitan. 

3. Kepada peneliti selanjunya yang ingin meneliti dengan tema yang sama 

diharapkan dapat menambah variabel penelitian sehingga memperluas 

pembahasan penelitian. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Dalam penelitian ini tidak menggunakan banyak narasumber, sehingga pada 

penelitian selanjutnya dapat ditambahkan narasumber dari pihak perusahaan 

untuk memperoleh informasi yang lebih luas terkait penghindaran pajak yang 

dilakukan. 

2. Dalam penelitian ini hanya membahas terkait sistem pengendalian intern terkait 

efektifitas dan efisiensi penjualan perusahaan, sehingga hasil penelitian perlu 

ditambahkan variabel lain untuk menguatkan analisis sistem pengendalian 

intern perusahaan. 
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